
 

 

 

RINGKASAN 

 

Ny. K, perempuan usia 69 tahun, dirawat di RSUD dr. Soedono pada 18 Oktober 2025 

dengan diagnosis anemia gravis suspek autoimun. Pasien datang dengan keluhan lemas, 

mual, dan tidak nafsu makan selama empat hari. Sebelum masuk rumah sakit, pasien hanya 

mampu mengonsumsi sekitar 3 sendok makan makanan setiap kali makan dan jarang 

mengonsumsi lauk karena kondisi gigi yang telah ompong. Hasil recall menunjukkan asupan 

sangat rendah, yaitu energi 254,60 kkal, protein 11,37 g, lemak 7,13 g, dan karbohidrat 36,46 

g. 

 

Pemeriksaan laboratorium tanggal 19 Oktober 2025 menunjukkan Hb 2,5 g/dL, hematokrit 

5,5%, eritrosit 0,46 ×10⁶/µL, serta MCV dan MCH meningkat yang mengarah pada anemia 

makrositik. Setelah mendapatkan terapi, termasuk transfusi darah, terjadi perbaikan dengan 

peningkatan Hb menjadi 9,5 g/dL dan eritrosit menjadi 3,15 ×10⁶/µL. Namun, leukosit 

meningkat menjadi 30,3 ×10³/µL dan limfosit menurun menjadi 6,0%, sehingga masih 

diperlukan pemantauan terhadap kemungkinan infeksi. 

 

Selama perawatan, kondisi klinis pasien membaik. Tekanan darah meningkat dari 91/31 

mmHg menjadi 120/66 mmHg, frekuensi nadi dan pernapasan menjadi lebih stabil, suhu 

tubuh tetap normal, dan kesadaran selalu compos mentis. Keluhan lemas, mual, dan pucat 

berangsur berkurang disertai peningkatan nafsu makan. Hal tersebut tercermin dari 

meningkatnya asupan energi dari 1.028,40 kkal (51% kebutuhan) menjadi 1.804,83 kkal 

(89%), disertai peningkatan asupan protein, lemak, dan karbohidrat. Secara keseluruhan, 

pasien menunjukkan respons yang baik terhadap terapi medis dan intervensi gizi.  


